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ABSTRAK 

Deva Fedita 18058075, “Pengaruh Interaksi Edukatif dengan Kecanduan 

Smartphone Pada Peserta Didik Di SMA Negeri 10 Sijunjung” Skripsi 

Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

Interaksi edukatif merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara 

sengaja ole guru terhadap peserta didik dengan tujuan mengubah pola perilaku 

peserta didik menjadi lebih dewasa sesuai dengan aturan yang berlaku, yang 

bersifat aktif antara guru dengan peserta didik. Kecanduan smartphone merupakan 

suatu kondisi dimana peserta didik sulit untuk mengendalikan diri dalam 

penggunaan smartphonenya. 

Penlitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara interaksi edukatif dengan kecanduan smartphone terhadap 

peserta didik di SMA negeri 10 Sijunjung. Penelitian ini menggunakan satu 

variabel bebas yaitu interaksi edukatif dan satu variabel terikat yaitu kecanduan 

smartphone. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ex post de facto. Populasi pada penelitian ini berjumlah 163 orang 

peserta didik dan jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 116 orang peserta 

didik yang diambil dengan teknik random sampling. Instrument penelitian yang 

digunakan berupa angket dan dianalisis dengan uji regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat adanya pengaruh antara 

variabel interaksi edukatif dengan variabel kecanduan smartphone yaitu nilai 

diketahui nilai F hitung 3207,892 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 

artinya kurang dari 0,05, yang artinya adanya pengaruh variabel interaksi edukatif 

dengan variabel kecanduan smartphone. Berdasarkan tabel model summary uji 

regresi linear sederhana di atas dapat menjelaskan besarnya nilai hubungan R 

yaitu  0,983 dari output tersebut diperoleh nilai determinasi atau R square sebesar 

0,966 yang artinya pengaruh variabel interaksi edukatif terhadap pengaruh 

variabel kecanduan smartphone sebesar 96,9%. 

Kata Kunci : Interaksi Edukatif, Kecanduan Smartphone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini manusia hidup dengan berbagai alat 

kecanggihan yang telah diciptakan dengan tujuan untuk mempermudah 

pekerjaan manusia, teknologi merupakan hal yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia karena dapat membantu atau mempermudah pekerjaan 

manusia dalam berbagai hal, terutama dalam hal  pendidikan.  Salah satu 

teknologi canggih yang mudah digunakan pada saat ini yang dapat 

mempermudah pekerjaan manusia yaitu smartphone. Smartphone 

merupakan suatu alat yang didesain secara unik yang dapat berfungsi 

seperti teknologi canggih lainnya dalam mencari informasi dalam bidang 

apapun (Lutfiamanah, 2020).  

Sebelum adanya teknologi canggih seperti smartphone ini di 

kalangan masyarakat, seperti dalam halnya berkomunikasi dengan 

masyarakat lain mereka mengalami keterbatasan dalam berkomunikasi. 

Namun dengan munculnya teknologi canggih seperti smartphone ini 

manusia dapat berinteraksi dengan jangkauan yang tidak terbatas karena 

smartphone dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang canggih seperti SMS 

(Short Message Service), telefon dan fasilitas-fasilitas internet. Fasilitas-

fasilitas internet dapat berupa instagram, whatsaap, facebook yang mana 

digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain, ada juga fasilitas untuk 
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mencari informasi baik itu untuk bidang pendidikan, maupun bidang 

informasi lainnya (Mulyati & Nrh, 2018). 

Munculnya teknologi canggih seperti smartphone dapat 

memberikan dampak positif maupun dampak negatif dari penggunanya, 

dampak positif dari penggunaan smartphone itu sendiri mempermudah 

atau membantu dalam hal berkomunikasi atau keperluan lainnya. Hal ini 

sangat dapat dirasakan terutama dalam kalangan peserta didik, dengan 

adanya smartphone mereka dapat mengakses google book,jadi anak bisa 

belajar menggunakan smartphonenya tanpa harus membeli buku. Selain 

itu smartphone juga dapat membantu  peserta didik dalam berinteraksi 

dengan temannya, misalnya ada tugas yang kurang mengerti di sekolah, 

peserta didik tersebut dapat bertanya kepada teman lainnya yang lebih 

mengerti  melalui smartphonenya tanpa harus pergi ke tempat temannya, 

karena smarthphone dapat memangkas ruang, waktu dan jarak, selain itu 

dampak negatif munculnya smartphone adalah perubahan dalam 

berkomunikasi di masyarakat, dengan adanya smartphone masyarakat atau 

peserta didik lebih suka atau sering berkomunikasi melalui smartphonenya 

sehingga interaksi secara langsung jarang terjadi lagi (Nurhikmah, 2020). 

Dengan adanya kehadiran smartphone ini yang dilengkapi dengan 

fasilitas-fasilitas yang canggih, sehingga membuat masyarakat terutama 

dikalangan peserta didik lebih sering menggunakannya. Seperti peserta 

didik lebih suka mencari sumber informasi pelajaran melalui smartphone 

dari pada buku, karena ruang lingkup smartphone jangkauannya lebih 
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luas. Dengan adanya kemudahan menggunakan smartphone banyak 

masyarakat terutama peserta didik menjadi tlebih senang untuk 

menggunakan smartphonenya, mengakibatkan banyak dari peserta didik 

yang ketergantungan atau kecanduan menggunakan smartphone, sehingga 

sulit untuk mengontrol diri (Nurhikmah, 2020). 

Kesulitan dalam mengontrol diri dalam menggunakan smartphone 

yang berlebih merupakan suatu masalah, ketidakmampuan seseorang 

dalam membagi waktu antara saat yang penting dalam menggunakan 

smartphone dan mana yang tidak perlu dalam menggunakan 

smartphonenya, hal ini menunjukkan bahwa seseorang tersebut 

ketergantungan atau kecanduan terhadap smartphonenya. Kecanduan 

smartpone merupakan penggunaan smartphone secara berlebihan atau 

secara aktif tanpa bisa mengontrol diri untuk tidak menggunakannya. 

Perilaku kecanduan smartphone disebabkan karena ketidakmampuan 

dalam diri seseorang untuk membatasi penggunaan dari smartphonenya, 

para remaja terutama dikalangan peserta didik menjadikan alasan 

menggunakan smartphone karena dapat menghilangkan stress atau sebagai 

media hiburan disaat bosan. Menurut Griffiths (Viviyanti, 2019)   

kecanduan smartphone merupakan ketidakmampuan membagi waktu 

dalam penggunaan smartphone sehingga mengganggu kehidupan sehari-

hari yang dapat merubah bentuk pola perilaku pengguna. (Viviyanti, 

2019). 

Menurut teori Kwoon (Kwoon et al., 2013) terkait kecanduan 
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smartphone  memperoleh enam faktor-faktor kecanduan smartphone yaitu 

faktor pertama gangguan dalam kehidupan sehari-hari, maksudnya kondisi 

pengguna smartphone tidak mampu mengerjakan pekerjaan yang telah 

direncanakan, faktor kedua yaitu antisipasi positif, maksudnya seorang 

pengguna smartphone menganggap smartphone sebagai teman yang 

memberikan kesenangan, sehingga pengguna smartphone terus 

bersemangat menggunakan smartphonenya, faktor ke tiga yaitu penarikan 

diri, maksudnya kondisi dimana pengguna smartphone akan merasa resah 

apabila tidak menggunakan smartphonenya, faktor keempat yaitu 

hubungan berorientasi dunia maya, maksudnya kondisi dimana pengguna 

smartphone lebih senang memiliki hubungan pertemanan dalam jenjang 

sosial media dibandingkan berteman dengan kehidupan sebenarnya, faktor 

ke lima yaitu penggunaan yang berlebihan, maksudnya yaitu penggunaan 

smartphone yang berlebihan dapat menyebabkan pengguna lebih tertarik 

mencari pertolongan melalui smartphonenya. faktor terakhir yaitu 

toleransi, yaitu ketika seseorang pengguna smartphonen gagal dalam 

mengendalikan diri dari penggunaan smartphonenya (Ibrahim, 2019) 

Jadi dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

kecanduan smartphone merupakan proses yang mana ketidakmampuan 

seseorang pengguna dalam mengendalikan diri atau ketidakmampuan 

seorang pengguna smartphone dalam membagi waktu dalam penggunaaan 

smartphone. Dan dari penjabaran aspek-aspek kecanduan smartphone di 

atas penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor kecanduan smartphone 
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dapat mengakibatkan perubahan pola perilaku seseorang, seperti 

perubahan tingkah laku, kurangnya toleransi antar sesama, perubahan 

dalam berinteraksi dengan masyarakat atau teman sebaya yang 

mengakibatkan sifat individualisme.  

Begitu juga penggunaan smartphone oleh peserta didik di SMA 

Negeri 10 Sijunjung. Berdasarkan hasil angket melalui google form yang 

disebarkan kepada peserta didik dan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada beberapa peserta didik di SMA Negeri 10 Sijunjung, responden 

mengatakan mereka tidak mampu lepas dari smartphonenya, karena bagi 

peserta didik smartphone sangat membantu mereka dalam berbagai 

kegiatan seperti mempermudah mereka dalam berinteraksi baik itu dengan 

keluarga, teman sebaya bahkan dengan guru, selain itu responden 

mengatakan smartphone dapat mempermudah mereka dalam mencari 

informasi terutama dalam bidang pendidikan. Selain itu responden 

mengatakan bahwa smartphone dapat menghilangkan rasa jenuh atau 

bosan mereka saat proses belajar sedang berlangsung serta dapat 

mempermudah mereka dalam mencari informasi terutama dalam bidang 

pendidikan. 

Sedangkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa 

guru yang mengajar di SMA Negeri 10 Sijunjung, mereka mengatakan 

bahwa penggunaan smartphone sangat mengganggu proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung. Karena banyak dari peserta didik yang kurang 

berkonsentrasi dalam pelajaran, bahkan saat adanya diskusi di dalam kelas, 
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mereka banyak yang tidak aktif, saat guru menjelaskan materi pelajaran 

mereka sibuk dengan smartphonenya masing-masing. Selain itu guru 

menyatakan bahwa salah satu penyebab turunnya prestasi peserta didik 

yaitu tidak mampu membagi waktu atau mengatur waktu dalam 

menggunakan smartphonenya, bahkan ketika pembelajaran berlangsung 

mereka akan tetap menggunakan smartphone secara diam-diam meskipun 

telah ditegur oleh guru.  

Sedangkan berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada 

peserta didik, maka diperoleh hasil kecanduan smartphone pada peserta 

didik yaitu terdapat pada tabel 1 di bawah ini : 

Tabel 1 Hasil Data Angket Kecanduan Smartphone Pesera 

Didik Di SMA Negeri 10 Sijunjung 

No  Pernyataan SS S KS TS ST

S 

1.  Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan segera 

26,5% 34,7% 36,7% 2,1%  

2.  Bagi saya smartphone adalah 

teman yang dapat membuat 

saya bahagia 

49% 36,7% 14,3%   

3.  Menggunakan smartphone 

dapat merubah emosi saya 

38,8% 42,9% 16,3%   2%  

4.  Saya merasa sangat senang 

ketika menggunakan 

smartphone 

52% 34% 14%   

5.  Menurut saya pertemanan di 

dunia maya lebih erat dari 

dunia nyata 

22% 40% 28% 8% 2% 
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6.  Saya menggunakan lebih 

banyak waktu saya untuk 

bermain smartphone dari 

pada tidur 

22% 38% 32% 6% 2% 

7.  Saya sulit membagi waktu 

bila sudah menggunakan 

smartphone 

 20%  48%  28%   4 %  

8.  Saya mampu mengontrol diri 

dalam penggunaan 

smartphone 

23,5% 21,6%  49%  5,9%   

 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas diketahui bahwa peserta 

didik yang mampu menyelesaikan pekerjaan dengan segera sebanyak 65%, 

peserta didik yang menjadikan smartphone sebagai teman yang membuat 

saya bahagia sebanyak 80%, 75% peserta didik menyatakan bahwa 

smartphone dapat mengubah emosi, 82% peserta didik merasa sangat 

senang ketika menggunakan smartphone, peserta didik yang merasa bahwa 

pertemanan di dunia maya lebih erat daripada dunia nyata yaitu  sebanyak 

55%, sebanyak 52% peserta didik lebih banyak menggunakan waktunya 

untuk bermain smartphone dari pada tidur, 78% peserta didik kesulitan 

membagi waktu bila sudah menggunakan smartphone dan sebanyak 45% 

peserta didik dapat mengontrol diri dalam menggunakan smartphone. 

Perkembangan teknologi yang cepat pada era ini mengantarkan 

generasi muda khususnya pada peserta didik di SMA Negeri 10 Sijunjung, 

Kecamatan Kamang Baru, Kabupaten Sijunjung, untuk memiliki peluang 

sekaligus tantangan. Peluang yang dimaksud adalah karena adanya 
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kecanggihan alat teknologi seperti smartphone  peserta didik dapat 

menggunakan teknologi (smartphone) ini tidak hanya untuk alat 

komunikasi saja, aplikasi-aplikasi yang tersedia bisa digunakan oleh 

peserta didik untuk mempermudah mereka untuk mencari materi pelajaran. 

Sedangkan yang dimaksud dengan tantangan  sosial yaitu adalah dibalik 

manfaat yang besar dalam penggunaan media sosial juga terdapat di 

dalamnya dampak yang serius, seperti dalam berinteraksi, peserta didik 

lebih suka berlama-lama untuk menyendiri ketimbang bercakap-cakap 

berdiskusi dengan teman-temannya, selain itu peserta didik lebih suka 

berkomunikasi melalui facebook, whatsAap, instagram dan lain-lain, 

sehingga terciptanya kasus individualisme, selain itu dalam proses 

pembelajaran sedang berlangsung peserta didik banyak yang tidak 

berkonsentrasi terhadap pembelajaran yang sedang dijelaskan oleh 

gurunya, sehingga banyak dari mereka yang menurun prestasinya (Huda, 

2020). 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, selain menambah pengetahuan, pendidikan ini juga merupakan 

pembentuk kepribadian manusia, pendidikan menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berkualitas maka guru atau sumber yang mengajarkannya harus 

berkualitas juga, hal ini juga berhubungan dengan bagaimana cara guru 

berinteraksi dengan peserta didiknya, karena interaksi merupakan 

hubungan timbal balik yang dilakuan secara sadar atau sengaja untuk 
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mencapai suatu tujuan tertentu. Interaksi yang dimaksud interaksi yang 

bersifat aktif bukan pasif, karena apabila adanya partisipasi yang baik 

antara guru dengan peserta didik, maka pencapaian tujuan pendidikan akan 

lebih mudah tercapai (Jumriah, 2020) 

 Interaksi dalam pembelajaran terdiri dari berbagai bentuk, salah 

satunya yaitu interaksi edukatif, yaitu merupakan suatu usaha yang 

dilakukan secara sengaja atau hubungan timbal balik yang bertujuan untuk 

memberikan suatu pengajaran terhadap peserta didik. Interaksi edukatif ini 

menuntut guru dengan peserta didik saling berkontribusi atau harus sama-

sama bersifat aktif, hal ini dapat dilihat melalui partisipasi peserta didik 

terhadap pengajaran yang diberikan oleh guru, baik itu berupa respon 

melalui aktifnya dalam menanggapi hal yang diajarkan maupun dengan 

mau bekerja sama, mereka tidak hanya duduk berdiam diri saja, melainkan 

harus bersifat aktif. Apabila partisipasi peserta didik tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran tanpa adanya dorongan yang diberikan oleh guru, 

maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai (Jumriah, 2020). 

Menurut Sadirman A.M interaksi edukatif adalah suatu interaksi 

yang terjadi dalam suatu ikatan dengan tujuan mencapai suatu pelajaran 

atau pendidikan. Interaksi edukatif ini dilakukan secara sadar dan 

terencana dengan adanya hubungan timbal balik antara guru dengan 

peserta didik dengan maksud dan tujuan agar mencapai hasil belajar yang 

optimal dan mengubah pola pikir peserta didik menjadi lebih dewasa atau 

proses pendewasaan. Pada proses interaksi edukatif ini guru merupakan  



10 
 

 

 

pembimbing, mediator yang dapat menjadi contoh baik yang akan ditiru 

oleh peserta didik, dan dalam proses interaksi eduktif ini mempunyai salah 

satu ciri yaitu interaksi membutuhkan disiplin, maksudnya yaitu dalam 

proses interaksi edukatif ada aturan-aturan tertentu dimana setiap guru 

ataupun peserta didik harus menaati aturan yang berlaku agar proses 

berlangsungnya interaksi edukatif berjalan dengan optimal sehingga 

mencapai tujuan hasil belajar yang optimal juga (Nasution, 2019). 

Berdasarkan pengamatan awal,penyebaran angket serta wawancara 

yang telah dilakukan oleh peneliti kepada beberapa peserta didik dan guru 

di SMA Negeri 10 Sijunjung, banyak dari peserta didik yang tidak dapat 

mengontrol atau mengendalikan diri dalam penggunaan smartphonenya 

terutama saat proses pembelajaran berlangsung. Guru merasa interaksi di 

dalam kelas terjalin tidak sesuai dengan yang diharapkan, mereka 

dibebaskan membawa smartphonenya kedalam kelas dengan tujuan 

membantu atau mempermudah peserta didik dalam mencari informasi 

mengenai pembelajaran, dan saat proses pembelajaran berlangsung peserta 

didik tidak lagi menghiraukan apa yang dijelaskan oleh gurunya, interaksi 

di dalam kelas tidak lagi bersifat aktif, namun bersifat pasif, karena 

partisipasi peserta didik semakin berkurang meskipun telah dilakukan 

berbagai cara untuk menarik perhatian mereka agar berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran, mereka lebih memilih berdiam diri menggunakan 

smartphonenya dibandingkan berdiskusi atau berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, dan banyak dari peserta didik yang kurang berkonsentrasi 
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saat proses pembelajaran berlangsung.. 

Terdapat penelitian yang relevan terhadap pengaruh kecanduan 

smartphone yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nadiya Inara Oktavirna 

Antang Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, dalam skripsinya yang 

berjudul “ Gambaran Perilaku Kecanduan Smartphone Pada Mahasiswa”. 

Dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa tingkat kecanduan 

penggunaan smartphone sangat tinggi, baik itu untuk pengguna dari laki-

laki maupun perempuan.  

Berikutnya penelitian yang relevan terhadap pengaruh Smartphone 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sinta Kendek Hertmada mahasiswa 

jurusan Sosiologi Universitas Hasanuddin Makassar, dalam skripsinya 

yang berjudul “ Dampak Penggunaan Handphone Terhadap Interaksi 

Sosial Dikalangan Mahasiswa Akademi Kebidanan Sinar Kasih Tanah 

Toraja”. Dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa penggunaan 

handphone pada mahasiswa Akbit Sinar Kasih Tana Toraja berdampak 

negatif. Adapun dampak negatifnya meliputi : mahasiswa lebih senang 

menggunakan handphonenya dari pada membaca buku, mahasiswa kurang 

peka terhadap lingkungan sekitar, dan mahasiswa jarang melakukan 

komunikasi secara langsung.  

Berikutnya penelitian yang relevan terhadap pengaruh interaksi 

edukatif yaitu penelitian yang dilakukan oleh Devi Yana Nasution 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, yang 
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berjudul “ Pengaruh Interaksi Edukatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Kelas XI Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Rambah”. Dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa interaksi 

edukatif di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah tergolong sangat 

baik dengan presentase 93,47% sedangkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Rambah 

sudah tergolong sangat baik yaitu sebesar 92%.  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, hal tersebut menjadi motivasi bagi peneliti untuk dapat 

mengkaji lebih dalam. Peneliti teratarik untuk meneliti bagaimana 

pengaruh interaksi edukatif dengan kecanduan smartphone terhadap 

peserta didik di SMA Negeri 10 Sijunjung, karena bagi peneliti persoalan 

ini sangat serius. Dan penelitian ini belum pernah juga dilakukan tepatnya 

kepada peserta didik di SMA Negeri 10 Sijunjung. Melihat fenomena di 

atas penulis tertarik untuk meneliti pengaruh interaksi edukatif dengan 

kecanduan smartphone yang berjudul “ Pengaruh Interaksi Edukatif 

Dengan Kecanduan Smartphone Terhadap Peserta Didik Di SMA 

Negeri 10 Sijunjung”. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 10 Sijunjung. 

Pemilihan SMA Negeri 10 Sijunjung sebagai lokasi penelitian didasarkan 

bahwa fokus penelitian yaitu untuk meneliti terkait bagaimana Pengaruh 

Interaksi Edukatif dengan Kecanduan Smartphone Terhadap Peserta Didik 
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di SMA Negeri 10 Sijunjung. Objek penelitiannya berfokus pada peserta 

didik di SMA Negeri 10 Sijunjung. 

C. Identifikasi Masalah  

Kecanduan smartphone  peserta didik di SMA Negeri 10 Sijunjung 

menyebabkan peserta didik kurang berkonsentrasi terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung,lalai terhadap tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya, sulit dalam membagi atau mengatur waktu dan 

merasa resah apabila tidak menggunakan smartphone yang mengakibatkan 

peserta didik sulit untuk berkonsentrasi, memberikan respon dalam proses 

pembelajaran di kelas serta interaksi antara guru dan atau peserta 

didik.Pengaruh interaksi edukatif yang diterapkan terhadap peserta didik 

yang candu smartphone mereka sudah memerhatian guru saat PBM 

berlangsung, peserta didik sudah mampu berkonsentrasi,dan sudah banyak 

peserta didik yang mampu berkonsentrasi terhadap pekerjaan mereka. 

Pengaruh yang terdapat yaitu berpengaruh positif.  

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang kemukakan di atas, agar 

penelitian ini terfokus penulis merasa perlu untuk memberikan batasan 

agar tidak terjadi peluasan  pembahasan sebagai berikut yaitu : 

1. Pengaruh interaksi edukatif dengan kecanduan smartphone terhadap 

peserta didik di SMA Negeri 10 Sijunjung. 

2. Pesera didik yang dimaksud penulis adalah peserta didik kelas XII 

yang sampelnya dipilih secara random oleh peneliti di SMA Negeri 10 
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Sijunjung. 

E. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana Pengaruh Interaksi Edukatif Dengan Kecanduan 

Smartphone Terhadap Peserta Didik Di SMA Negeri 10 Sijunjung”. 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

ini adalah “ untuk menguji Pengaruh Interaksi Edukatif Dengan 

Kecanduan Smartphone Terhadap Peserta Didik Di SMA Negeri 10 

Sijunjung”. 

G. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Akademis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya terkait pengkajian terhadap interaksi edukatif 

dan  kecanduan smartphone bagi peserta didik. Penelitian ini dapat 

memberikan gambaran bahwa adanya pengaruh interaksi edukatif 

dengan kecanduan smartphone terhadap peserta didik di SMA Negeri 

10 Sijunjung. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peserta Didik : Penelitian ini diharapkan agar peserta didik 

dapat untuk membagi waktu dalam penggunaan smartphone 

terutama saat proses pembelajaran berlangsung dan lebih berhati-

hati dalam pengaplikasian teknologi khususnya smartphone dalam 
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kehidupan sehari-hari agar terhindar dari dampak negatif 

smartphone. 

b. Bagi Guru : Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada guru, dalam konsistensi perancangan yang 

berkontribusi positif untuk literasi peserta didik menggunakan 

smartphone.  

c. Bagi Sekolah : penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi pada pihak sekolah dan membuat aturan khusus bagi 

peserta didiknya saat dalam lingkungan sekolah terkait pengaruh 

interaksi edukatif dengan kecanduan smartphone terhadap peserta 

didik di SMA Negeri 10 Sijunjung. 

d. Bagi Peniliti lainnya  diharapkan mampu menambah pengetahuan 

serta pemahaman tentang pengaruh interaksi edukatif dengan 

kecanduan smartphone terhadap peserta didik dalam 

kesehariannya.  

H. Definisi Operasional  

1. Interaksi Edukatif 

Interaksi edukatif adalah hubungan yang terjadi antara guru dan 

peserta didik yang mempunyai tujuan yang jelas dan memiliki maksud 

untuk mengubah perbuatan dan tingkah laku seseorang yang dilakukan 

secara sadar dan bersifat aktif (Djamarah, 2014). Menurut Abu 

Achmadi dan Shuyadi (Djamarah, 2014)Interaksi edukatif adalah 

hubungan yang terjadi antara dua arah yaitu antara guru dan peserta 
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didik yang bertujuan untuk menambah pengetahuan dan merubah 

perilaku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan. Proses 

interaksi edukatif itu merupakan suatu proses yang mengandung norma 

yang memiliki tujuan dan maksud yang jelas dan harus diajarkan 

kepada peserta didik karena proses edukatif tidak berproses dalam 

kehampaan tetapi memiliki makna dan tujuan yang jelas. 

 Dari pengertian oleh dua ahli tersebut penulis dapat simpulkan 

bahwa interaksi edukatif merupakan hubungan timbal balik antara guru 

dengan peserta didik yang dilakukan dengan secara sadar yang bersifat 

pasif dengan tujuan untuk merubah atau membentuk perilaku peserta 

didik yang sesuai dengan ketentuan pendidikan. 

2. Kecanduan smartphone  

Kecanduan smartphone merupakan ketidakmampuan individu 

dalam mengontrol diri dalam penggunaan smartphone tanpa 

mempertimbangkan dampak terhadap pemakaian yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pengguna. Semakin lama orang 

menggunakan smartphonenya maka semakin besar peluang untuk 

orang tersebut mengalami kecanduan smartphonenya (Mulyati & Nrh, 

2018).  

Dari pengertian kecanduan smartphone di atas dapat disimpulkan 

bahwa kecanduan smartphone adalah ketidak sanggupan seseorang 

dalam menahan diri atau membagi waktu dalam penggunaan 

smartphone dengan alasan yang kurang jelas.  


